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A. KAJIAN PUSTAKA
Berbicara mengenaCooperative Learningobanyak penelitian yang
membahas mengenai hal tersebut. Beberapa hasiitpengang dilakukan
sebelumnya yang membahas topik tersebut atara lain

1. Skripsi Nur Aini (3104069) Jurusan Pendidikan Mattika Fakultas
Tarbiyah 1AIN Walisongo Semarang yang berjudul, ri@@pan
Cooperative Learninglipe STAD Student Teams Achivement Devigion
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pes&idik pada Pokok
Bahasan Aritmatika Sosial Kelas VII A MTS Tarbiyatdlum Wedung
Demak Tahun Pelajaran 2008/2009".

Hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan yalakudian
bahwa aktifitas dosen dan aktifitas peserta didaklgp tiap-tiap siklus
mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan model péajdyan STAD
ketuntasan belajar klasikal sebesar 20,0%, setdilaksanakan model
pembelajaran ini pada siklus | mencapai 46,67%a sklus Il mencapai
37,33% dan pada siklus Il mencapai 93,33%. Haimembuktikan bahwa
dengan penerapan model pembelajaCaoperativeTipe Student Team
Achievment Divisior(STAD) di MTS Tarbiyatul Ulum Wedung Demak
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Skripsi M Tabroni (3104145) Jurusan Pendidikan I®&jo Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang yang berjudul, €élivitas Model
PembelajarrCooperative Learnindipe Jigsawll Terhadap hasil belajar
Biologi Materi Pokok Sistem Respirasi pada Pedeitisk Kelas X1 MAN

Pemalang”.

! Nur Aini, “PeneraparCooperative Learninglipe STAD Student Teams Achivement
Devision untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika P&sddidik pada Pokok Bahasan
Aritmatika Sosial Kelas VII A MTS Tarbiyatul Ulum ®dung Demak Tahun Pelajaran
2008/2009", Skripsi (Semarang: Jurusan Pendidikan Matematika Fakultagiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2009).



Hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan yataku#tan
bahwa adanya perbedaan hasil belajar antara peseikayang diajarkan
dengan model pembelajar@ooperative Learnindipe jigsaw Il dengan
peserta didik yang diajarkan dengan model pembyalaj&onvensional.

Hal tersebut juga ditunjukkan dari rata-rata kellekas, dimana rata-rata

kelas eksperimer;( = 87,02 dan rata-rata kelas kontrol= 81,8. Dengan
demikian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwapelajaran dengan
model pembelajarailCooperative Learningipe Jigsaw Il lebih efektif
untuk meningkatkan hasil belajar biologi materi ploksistem respirasi
pada peserta didik kelas XI MAN Pemaldng.

3. Skripsi Siti Mursidah (4301403070) Jurusan PendidilKimia Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam UniversitagddeSemarang
yang Dberjudul, “Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswdelalui
Cooperative LearningKkombinasi Student team Achievement Division
(STAD) danTeam Games Tourname(EGT) Terintegrasi Ketrampilan
Generik”

Hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan yalakudan
bahwa rata-rata hasil belajar mahasiswa pada diklotuk aspek kognitif
71.13 dengan ketuntasan klasikal 72,9%, sedangkaiuk uaspek
psikomotorik rata-rata kelas sebesar 66,14 dengduantasan 62,16%.
Pada siklus Il rata-rata hasil belajar untuk askegnitif 81.54 dengan
ketuntasan klasikal 91,9%, sedangkan untuk aspk&rpstorik diperoleh
rata-rata kelas sebesar 77,25 dengan ketuntasB®?89Berdasarkan hasil
penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terjpeiningkatan hasil
belajar kimia pokok materi hidrokarbon melalui mbgembelajaran
kooperatif kombinasi STAD dan TGT terintegrasi &atpilan generik.
Saran yang terkait dengan hasil penelitian ini @dahodel pembelajaran

kooperati kombinasi STAD dan TGT terintegrasi kefpdan generik

2 M Tabroni, “Efektivitas Model Pembelajar@ooperative LearningTipe Jigsaw I
Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Pokok SistB@spirasi pada Peserta Didik Kelas XI MAN
Pemalang”,Skripsi (Semarang: Jurusan Pendidikan Biologi Fakultadiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009).



dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembalajkimia di sekolah
untuk meningkatkan hasil belajar sistva.

Sebagai hal pembeda dari penelitian-penelitian wagh ada bahwa
dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti desgrlaksanaan perkuliahan
Praktikum Kimia Dasar di Jurusan Tadris Kimia Fa&sl Tarbiyah 1AIN
Walisongo Semarang termasuk mengenai aspek @daperative Learning
Artinya dalam penelitian ini akan lebih banyak miegjg bagaimana
dialektika praktikum pada level perguruan tingganditu belum dibahas

dalam penelitian terdahulu.

B. KERANGKA TEORETIK
1. Perkuliahan Praktikum Kimia Dasar
a. Praktikum

Dalam dunia pendidikan disadari perlunya menghukang
antara teori dan praktek. Prinsip-prinsip akan kaji dalam praktek.
Apa yang terdapat dalam pengalaman praktek dicsarddasarnya
dalam teori, dalam prinsip-prinsip. Hubungan anta@i dan praktek
sebaiknya bersifat berlapis-lapis yang integradif, mana teori dan
praktek secara bergantian dan bertahap saling &gisi, saling
mencari dasar, dan saling mengkaji. Atas dasan#ka dalam sebuah
pembelajaran membutuhkan sebuah aktivitas prakhkdung, paling
tidak melalui ruang praktikum pendidikan.

Praktikum adalah subsistem dari perkuliahan yangupadan
kegiatan terstruktur dan terjadwal yang memberekgsmtan kepada
mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman yang ngkte dangka
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang teori aigar

mahasiswa menguasai keterampilan tertentu yangaitenk dengan

% Siti Mursidah, “Peningkatan Hasil Belajar MahasisMelalui Cooperative Learning
Kombinasi Student team Achievement Divisi®®TAD) danTeam Games Tourname(EGT)
Terintegrasi Ketrampilan Generik"Skripsi (Semarang: Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam UniversitagexiesSemarang, 2007).



suatu pengetahuan atau suatu mata kdlidadi dalam praktikum
mahasiswa berlatih dalam hal keterampilan melakulgmaktek,
demonstrasi, percobaan, penelitian, dan pengembangmu
pengetahuan.
b. Perkuliahan Praktikum

Pelaksanaan perkuliahan tidak dapat dipisahkanpdéai dasar
pembelajaran mahasiswa. Dengan melaksanakan avanli
mahasiswa akan memperoleh pengetahuan dan denggetgieuan
mahasiswa dapat memperbaiki mutu hidup menjadh Id&laik. Pada
prinsipnya, perkuliahan adalah suatu proses penanbaformasi dan
fakta-faktanya, yang mengendap menjadi pengetalttegala sesuatu
yang dipelajari adalah menghubungkan antara pemgalgpengalaman
individu dengan pengetahuan yang tidak dapat digisahkan.

Perkuliahan merupakan aktivitas yang dilakukan apeti
mahasiswa, dalam perkuliahan maka tidak akan lep@as yang
namanya belajar. Belajar merupakan aktivitas yaegghasilkan suatu
perubahan secara konstan, relatif dan fungsionatera belajar
merupakan aktivitas mental/psikis, yang berlangsdaljam interaksi
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubgteaubahan
dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan wsileap.
Aktivitas dimaksud, menurut Winkel merupakan ak#sijasmani dan
ruhani atau aktivitas lahir dan batin. Sedangkamy@ii ° dalam
bukunya Psikologi Pendidikan, menjelaskan bahwansséelajar
adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri sasgorkarena
pengalaman. Pengertian kedua menitik beratkan adalwa faktor
penting, yaitu perubahan dan pengalamaktau dalam bahasa

Whiterington perubahan perilaku karena pengalanzanry yerjadi baik

4 www.unri.ac.id/2010/01/arti-dan-tujuan-praktikutmit diunduh pada tanggal 24 Juni
2012,

> WS. Winkel SJ. M.ScPsikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1999), him. 53.

® Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan (Suatu Pendekatan TerapdiYogyakarta:
BPFP, 1990), him.121.
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pada hewan maupun manuSi®engertian ini lebih dekat dengan
penjelasan Reber, yang menjelaskan bahwa belagahad..” A
relatively permanent change in respons potentiaMyich occurs as
aresult of reinforced practice”. Jadi belajar adalah “terjadinya
perubahan kemampuan bereaksi dan relatif secaratapersebagai
hasil latihan yang diperkuat”. Sedangkan dalamiweang lain Reber
melihat perilaku belajar lebih cenderung kognitividan ini tidak
banyak direspon oleh para ahli psikologi.

Chaplin® dalam Dictionary of Psychology, menjelaskan
pengertian belajar....acquisition of anyrelatively permanent change in
behavior as a result of practice and experiencelitinya, pertama
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang fretemetap sebagai
akibat latihan dan pengalaman. Sedangkan rumusageg@an yang
kedua adalah....process of acquiring responses as a result ecs
practice”. Dari teks tersebut dapat dipahami bahwa belajalahd
“proses memperoleh respon-respon sebagai akibatyadatihan
khusus”. yang akan berujung kepada kesimpulan bahwa bei@ajar
dihasilkan oleh dua pandangan psikologi, yaitu Kifgndan
behavioristik.

Hal ini juga ditekankan oleh Charles E. Skinner gyan
menyimpulkan bahwd'...... Learning is a process of progressive
behavior adaptation” Dari teks tersebut dapat dipahami bahwa belajar
adalah “proses adaptasi untuk memperbaiki tingk&in”l Sedangkan
Wittig dalam “Psychology Of Learning” yang dikutgdeh Muhibbin
Syah, ° juga menjelaskan bahwa belajar adalah.“any relatively
permanent change in an organis’s behavioral repegtthatoccurs as
a result of experience”Dari teks Wittig tersebut terdapat hal penting

yang perlu dicatat ialah “tidak adanya penekanamatiap perubahan

" Whiterington,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Aksara Baru, 1982), him. 42-43.
8 Chaplin, JPDictionary Of Psychology(New York: Dell Publishing Co., Inc.), him. 790.
°® Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him.
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yang bersifat lahiriah semata, akan tetapi lebipakla seluruh aspek
perubahan yang menyangkut psiko-fisik organismeém&haman

Wittig tersebut sangat mungkin didasarkan kepagakirannya bahwa
tingkah laku lahiriah organisme itu sendiri bukadikator terhadap
adanya perilaku belajar, karena perilaku terseaktdapat diobservasi
secara langsung. Akan tetapi Skinner sebagai sakth tokoh

behavioristik lebih menitik beratkan pada perubalisrgkah laku

lahiriah.

Sedangkan belajar dalam penjelasan Henry Clay &mdr
R a process of adding information and facts tce thtore of
knowledge one already possesses”. This theory gmone fact that
everything learned is learned in relation to thaliindual’s previous
experience and thet knowledge does not and camxigitas something
separate”

Belajar adalah proses memperoleh respon-respoigaedkibat
adanya latihan khusugang akan berujung kepada kesimpulan bahwa
belajar itu dihasilkan oleh dua pandangan psikolpgitu kognitif dan
behavioristik. Hal ini juga ditekankan oleh Charkes Skinner yang
menyimpulkan bahwd'...... Learning is a process of progressive
behavior adaptation”Dari teks tersebut dapat dipahami bahwa belajar
adalah “proses adaptasi untuk memperbaiki tingkii”’l| Sedangkan
Wittig dalam Psychology Of Learning/ang dikutip oleh Muhibbin
Syah, ™ juga menjelaskan bahwa belajar adalah.“any relatively
permanent change in an organis’s behavioral repegtthatoccurs as
a result of experience”Dari teks Wittig tersebut terdapat hal penting
yang perlu dicatat ialah “tidak adanya penekanamatap perubahan
yang bersifat lahiriah semata, akan tetapi lebipakie seluruh aspek
perubahan yang menyangkut psiko-fisik organisme&ém&aman

Wittig tersebut sangat mungkin didasarkan kepagakirannya bahwa

9 Hanry Clay LindrenPsychology In The ClassrogifNew York: John Wiley & Sons,
1960), him. 195.
1 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhim. 89-90.
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tingkah laku lahiriah organisme itu sendiri bukadikator terhadap
adanya perilaku belajar, karena perilaku terseaktdapat diobservasi
secara langsung. Akan tetapi Skinner sebagai sakthh tokoh
behavioristik lebih menitik beratkan pada perubalisrgkah laku
lahiriah.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpubk@hwa
belajar adalah “suatu proses penambahan infornaasfakta-faktanya,
yang mengendap menjadi pengetahuan. Segala sesuraguipelajari
adalah menghubungkan antara pengalaman-pengalamdividi
dengan pengetahuan yang tidak dapat dipisah-pisahadi belajar
bukan semata-mata mengumpulkan atau menghafalkemfékta yang
tersaji dalam bentuk materi pelajaran yang terkgdarasih sangat
verbal, sebagai latihan belaka, seperti latihan ba@a dan menulis.

Pemahaman yang demikian itu, akan membuat seseoranga
cukup puas bila anak-anak mereka telah mampu méhgikan
keterampilan jasmaniah tertentu walaupun tanp@gyéan mengenai
arti, hakekat, dan tujuan keterampilan tersebut.

Para ahli psikologi pendidikan yang tergolomsggnitivist?
bersepakat bahwa hubungan antara belajar, menasripdngetahuan
itu sangat erat dan tak mungkin dipisahkan. Memamng biasanya
kita artikan sebagai ingatan itu sesungguhnya hdalagsi mental
yang menangkap informasi dari stimulasi. la merapalstorage
sistent® yaitu sistem penyimpanan informasi dan pengetahsany

terdapat di dalam otak manusia. Penjelasan tersgitegaskan juga

12|stilah kognitif berasal dari katognitionartinya adalah pengertian, mengerti. Pengertian
yang luasnya adalatognition (kognisi) adalah perolehan, penataan dan penggyrexragetahuan.
Pada perkembangan selanjutnya istilah kognitif nmenjadi populer sebagai suatu wilayah
psikologi manusia atau konsep umum yang mencakouaéentuk pengenalan yang meliputi
setiap perilaku mental yang berhubungan dengan lammspemahaman, memperhatikan,
memberikan, menyangka, pertimbangan, mengolahrnr#si, berfikir dan keyakinan. Sehingga
dalam konteks perkembangan anak aspek kognitif akayak mengkaji seputar perkembangan
pemahaman anak atas sebuah obyek atau ilmu yamrdanterima baik dari subyek aktif maupun
pasif. Pada masa perkembangan kognitif anak-ankusmelewati tahapan-tahapan dengan
urutan yang tidak pernah berubah, Lihat William i@rareori Perkembangan, Konsep dan
Aplikasi Terj. Yudi SantosqYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 171.

13 WS. Winkel SJ. M.ScPsikologi Pengajaranhlim. 104-105.
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oleh Brung bahwa memori adalah proses mental yang meliputi
pengkodean, penyimpanan, dan pemanggilan kemb@imasi dan
pengetahuan.

Sedangkan Proses pembelajaran adalah sebuah &nterak
edukatif, yang mana dalam sebuah interaksi tentumgus
memperhatikan proses penting yang akan menjadidanas interaksi
dalam proses pembelajaran menjadi ideal. Prosesebigr adalah
Pertama proses Interaksi (mahasiswa berinteraksi seddradengan
dosen, rekan mahasiswa, multi-media, referensigklingan dsb).
Kedug proses Komunikasi (mahasiswa mengkomunikasikan
pengalaman belajar mereka dengan dosen dan rekhaasisaa lain
melalui cerita, dialog atau melalui simulasi rolay). Ketiga, proses
Refleksi, (mahasiswa memikirkan kembali tentangeketaknaan apa
yang mereka telah pelajari, dan apa yang merekah tikukan).
Keempat proses Eksplorasi (mahasiswa mengalami langsemgash
melibatkan semua indera mereka melalui pengamgtancobaan,
penyelidikan dan atau wawancatd).

Dengan memperhatikan beberapa proses tersebut,sisaba
sebagai peserta didik telah dijadikan sebagai kubj@am proses
perkuliahan, dengan kata lain mahasiswa adalahakebnsur pokok
dan sentral, bukan unsur pendukung dan tambahand@sen sebagai
pengajar tidak sepenuhnya mendominasi kegiatan ¢amban,
melainkan membantu menciptakan kondisi yang komdgsrta
memberikan motivasi dan bimbingan agar mahasiswgatda
mengembangkan potensi dan kreatifitasnya melalyjiakan belajar.

Untuk itu mekanisme belajar yang cenderung rumisefeut
jangan kemudian diartikan dan diimplementasikan aseckaku,
terutama ketika itu berkait dengan pembelajaramkuanak usia dini.
Karena pada dasarnya pembelajaran yang baik italagambelajaran
yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pelditaNah karena

% |hsan,Psikologi Belajar Al-Ghazali(Yogyakarta: Teras, 2005), him.76.
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mahasiswa merupakan manusia dewasa yang dikakekaatan pikir
dan kesadaran sosial yang sama baiknya, maka alargkknya jika
perkuliahan yang mereka jalani didesain sebagaianphcerdasan diri
sekaligus sebagai media pemantik munculgyeroh bekerja sama
dalam belajar, sebagai medium pelatihan kekuatderjze sama di
kalangan masyarakat nantinya.

Ketika perkuliahan diejawantahkan dalam bentuk tikakn,
maka cara belajar yang paling tepat adalah mekaliaimpok. Dengan
belajar kelompok mahasiswa belajar bekerja santéariggung jawab
dan sangat mendukung untuk mengembangkan ketesmgdlam
memecahkan masalah secara sistematik. Bekerja saemapakan
perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama gehitagnpak
kebersamaan dan kekompakan dalam mencapai tujusamiee

Sikap bekerja sama dapat dikembangkan melalui kerja
kelompok. Menurut Lungren berada dalam kelompolkiemahasiswa
melakukan kerja sama selama kegiatan berlangSungumlah
mahasiswa yang bekerja sama dalam masing-masioggek harus
dibatasi agar kelompok-kelompok yang terbentuk téekerja sama
secara efektif, karena apabila kelompok makin bewaka dapat
mengakibatkan makin kurang efektif kerja sama antgrara
anggotanya. Lie berpendapat bahwa kelebihan damiaju anggota
kelompok yang hanya tiga sampai empat orang yaitumiperikan
kesempatan anggota kelompok, memudahkan interakgjath anggota
lainnya, lebih banyak memunculkan ide, serta ldf@ihyak tugas yang

dapat dilakukan oleh tiap anggota kelompdk.

!> Nurhayati, “Sikap Kerjasama Mahasiswa pada Perjaala Kooperatif dalam Materi
Pengolahan Air Melalui Metoda Praktikum Berbasigen Chemisttj skripsi(Bandung: Jurusan
Pendidikan Kimia FPMIPA UPI, 2009), him. 13.

6 Nurhayati, “Sikap Kerjasama Mahasiswa pada Perjayala Kooperatif dalam Materi
Pengolahan Air Melalui Metoda Praktikum Berbasigen Chemisttj him. 14.
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Menurut Dimyati dan Mujiono kerja sama secara undapat
menjadikan mahasiswa:
1) Merasa sadar diri sebagai anggota kelompok
2) Merasa sadar diri memiliki tujuan bersama berupsaatukelompok
3) Memiliki rasa saling membutuhkan dan saling tergagt
4) Memiliki kemampuan berinteraksi dan berkomunikasnghn
mahasiswa lainnya

5) Memiliki tindakan bersama sebagai perwujudan tanggjawab

kelompok.
Sintak model perkuliahan yang melalui kelompok iterdari
enam fase®
FASE-FASE PERILAKU GURU
Fase 1 Perilaku dosen menjelaskan tujuan

Menyampaikan tujuan darperkuliahan dan mempersiapkan

mempersiapkan mahasiswa mahasiswa siap belajar

Fase 2 Mempresentasikan informasi
Menyajikan informasi kepada mahasiswa secara verbal
Fase 3 Memberikan penjelasan kepafda

Mengorganisir mahasiswa kenahasiswa tentang tata cara
dalam tim-tim belajar pembentukan tim belajar dan
membantu kelompok melakukan

transisi yang efisien

Fase 4 Membantu tim-tim belajar selama
Membantu kerja tim dan belajar| mahasiswa mengerjakan tugasnya

Fase 5 Menguji pengetahuan mahasiswa

Mengevaluasi mengenai berbagai materi

perkuliahan  atau  kelompol

" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
166.

8 Siti Mursidah, Peningkatan Hasil Belajar Siswa aheél Cooperative Learning
Kombinasi Student Team Achievement Divisi@@TAD) danTeams Games TournamefftGT)
Terintegrasi keterampilan Generik, him. 13-14.
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kelompok mempresentasikan hasil

kerjanya

Fase 6 Mempersiapkan cara untuk
Memberikan  pengakuan atamengakui usaha dan prestasi
penghargaan dan hukuman individu maupun kelompok dan

jng
tidak mengikuti prosedur dalam

hukuman bagi mahasiswsa y

perkuliahan.

Fasepertama guru mengklarifikasi maksud perkuliahan koopératal
ini penting untuk dilakukan karena mahasiswa harasmahami dengan
jelas prosedur dan aturan dalam perkuliahan. Hastug dosen
menyampaikan informasi, sebab informasi ini merapaki akademik.
Faseketiga kekacauan bisa terjadi pada fase ini, oleh sébabansisi
perkuliahan dari dan ke kelompok-kelompok belagnuk di selaraskan
dengan cermat. Sejumlah elemen perlu dipertimbangkialam
merestrukturisasikan tugasnya. Dosen harus mekglasbahwa
mahasiswa harus saling bekerja sama di dalam kelknffenyelesaian
tugas kelompok harus merupakan tugas kelompok. THaggota
kelompok memiliki pertanggung jawaban untuk menchgku
tercapainya tujuan kelompok. Pada fase ketiga ampeinting jangan
sampai addree-rider atau anggota yang hanya menggantungkan tugas
kelompok kepada individu lainnya. Fadeeempat dosen perlu
mendampingi tim-tim belajar, mengingatkan tugasfugyang
dikerjakan mahasiswa dan waktu yang di alokasilkkeda fase ini
bantuan yang diberikan dosen dapat berupa petupgrigarahan, atau
meminta beberapa mahasiswa mengulangi hal yang hsutla
tunjukkannnya. Fasekelima dosen melakukan evaluasi dengan
menggunakan strategi evaluasi yang konsisten denggnan
perkuliahan. Faskeenamdosen mempersiapkan strukteward yang

akan diberikan kepada mahasiswa. Fariasi strukguwrard bersifat
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individualistis, kompetitif dan kooperatif. Struktueward terjadi
apabila sebuaheward dapat di capai tanpa tergantung pada apa yang
dilakukan orang lain. Struktueward kompetitif adalah jika mahasiswa

di akui usaha individualnya berdasarkan perbandindggngan orang
lain. Struktur reward kooperatif diberikan kepada tim meskipun
anggota tim-timnya saling bersaing. Selain itu ddsarus memberikan
hukuman bagi mahasiswa yang tidak mengikuti prasediaiam
praktikum hal ini dilakukan untuk menimbulkan efgka terhadap
mahasiswa?

Dalam pembelajaran kelompok yang sifatnya bekegmas
seperti halnya Praktikum sangat menunjang kebdamadiegiatan
belajar mengajar. Menurut Utomo praktikum merupakagian dari
pengajaran yang mempunyai tujuan agar mahasiswadapah
kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiribgwaatas
persoalan yang dihadapinya sekaligus membuktikdrerkaran dari
teori yang sedang dipelajarin§fa.Pengertian tersebut menunjukkan
bahwa praktikum dapat mempermudah mahasiswa dalamahami
keabstrakan konsep-konsep kimia, meningkatkan &ijgian proses
berpikir dan meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa.

Fungsi dari praktikum merupakan penunjang kegigieoses
belajar untuk menemukan prinsip tertentu atau nfeskan tentang
prinsip-prinsip yang dikembangkan. Proses perkahatpraktikum
sangat efektif untuk mencapai tiga ranah secarsabea-sama, sebagai
berikut:

Ketrampilan kognitif yang tinggf?
1) Berlatih agar dapat memahami teori

2) Berlatih agar segi-seqgi teori yang berlainan ddpategrasikan

9 Agus Supriyono,Cooperative Learning; Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 65-66.

% Nurhayati,Sikap Kerjasama Mahasiswa pada Pembelajaran Kodijfedalam Materi
Pengolahan Air Melalui Metoda Praktikum Berbasieé&n Chemistrihim. 3.

L Harsonoged, Pembelajaran di Laboratoriun{Yogyakarta: UGM, 2005), him. 6.
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3) Berlatih agar teori dapat diterapkan pada permhaalayata
Ketrampilan afektif:
1) Belajar merencanakan kegiatan secara mandiri
2) Belajar bekerja sama
3) Belajar mengomunikasikan informasi mengenai bidgagn
4) Belajar menghargai bidangnya
Ketrampilan psikomotorik:
1) Belajar memasang peralatan sehingga betul-betjaléer
2) Belajar memakai peralatan dan instrumen tertentu
Metode praktikum sangat tepat diterapkan dalam ybatkan
kimia, sebab pada umumnya ilmu kimia mempunyai &&akan
konsep yang cukup tinggi. Dengan metode praktikuimardpkan
konsep-konsep yang abstrak akan lebih mudah digahaleh
mahasiswa.
Dalam pelaksanaan perkuliahan praktikum seorangrddapat
berperan sebagaf
1) Pemberi informasi umum tentang proses belajar ketdindosen
memberi informasi tentang tujuan belajar, tata &erkriteria
keberhasilan belajar, dan evaluasi
2) Setelah  kelompok memahami tugasnya, maka kelompok
melaksanakan tugas. Guru bertindak sebagai fasiliggembimbing,
dan pengendali ketertiban kerja
3) Pada akhir perkuliahan, tiap kelompok melaporkasil karja
4) Guru melakukan evaluasi tentang proses kerja ked&ngebagai
satuan hasil kerja, perilaku, dan tata kerja, dambandingkan
dengan kelompok lain.
Beberapa hal yang harus dipersiapkan dosen padaetegaran
praktikum, yaitu*
1) Menentukan tujuan praktikum

%2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararhim. 168.
% Nurhayati, Sikap Kerjasama Mahasiswa pada PenaatajkKooperatif dalam Materi
Pengolahan Air Melalui Metoda Praktikum Berbasreen Chemistriskripsi him. 19.
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2) Menyiapkan prosedur praktikum

3) Menyiapkan lembar pengamatan

4) Menyiapkan alat dan bahan

5) Menyiapkan lembar observasi kegiatan praktikum

Sedangkan persiapan dan kegiatan yang perlu daas har

dilakukan mahasisw#"
1) Mempelajari tujuan dan prosedur percobaan
2) Menggunakan alat dan bahan dalam percobaan
3) Mengamati percobaan
4) Mengambil, menyajikan, dan menganalisis data
5) Menyimpulkan hasil percobaan
6) Mengkomunikasikan hasil percobaan
c. Perkuliahan praktikum Kimia Dasar

Pada perkuliahan praktikum Kimia Dasar mahasiswaerdi
tugas untuk mencari dan menemukan sendiri jawakas @ersoalan
yang dihadapi sekaligus membuktikan kebenaran tami Kimia
Dasar. Sehingga dengan demikian mahasiswa mampingkatkan
keterampilan proses berpikir dan meningkatkan sikajah mahasiswa
dalam materi Kimia Dasar, karena dalam kenyataampgragalaman
mahasiswa justru dianggap sebagai sumber belajeg gangat kaya
dan dengan pengalaman seorang mahasiswa tumbubedeambang
menuju ke arah kematangan.

Dan pada saat yang bersamaan mahasiswa membegkan d
yang luas untuk belajar dan memperoleh pengalaraan Bleh sebab
itu, dalam teknologi pelatihan atau pembelajaraangrdewasa, terjadi
penurunan penggunaan teknik transmittal sepertg y@ipergunakan
dalam pelatihan konvensional dan menjadi lebih raerzangkan

teknik yang bertumpu pada pengalaman. Dalam halik@nal dengan

4 Nurhayati, Sikap Kerjasama Mahasiswa pada PenaatajkKooperatif dalam Materi
Pengolahan Air Melalui Metoda Praktikum Berbasreen Chemistrihim. 20.
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“Experienteial Learning Cycle (Proses Belajar Berdasarkan
pengalaman).
Mahasiswa atau bisa dikatakan sebagai seorang gbearb
dewasa memiliki beberapa karakteristik, yatu:
1) Orang dewasa mempunyai pengalaman-pengalaman yabgda-
beda
2) Orang dewasa lebih suka menerima saran-saranatiigigurui
3) Orang dewasa lebih memberi perhatian pada haldrad ynenarik
bagi dia dan menjadi kebutuhannya
4) Orang dewasa lebih suka dihargai dari pada dibguman atau
disalahkan
5) Apa yang biasa dilakukan orang dewasa, menunjukiedrap
pemahamannya
6) Orang dewasa suka diperlakukan dengan kesunggltikadi yang
baik, adil dan masuk akal
7) Orang dewasa sudah belajar sejak kecil tentang camagatur
hidupnya, oleh karena itu ia lebih suka melakukamdsi sebanyak
mungkin
8) Orang dewasa menyenangi hal-hal yang praktis
Dalam dunia belajar pada dasarnya orang dewasa umsaip
kecenderungan memiliki orientasi belajar yang bsapu pada
pemecahan permasalahan yang dihadapi. Hal ini ehk&an belajar
bagi orang dewasa seolah-olah merupakan kebutuhatuk u
menghadapi permasalahan yang dihadapi dalam kedmndkgseharian,
terutama dalam kaitannya dengan fungsi dan peraoaral orang
dewas&? Jadi dalam hal ini seorang mahasiswa belajar Ibbifsifat
untuk dapat dipergunakan atau dimanfaatkan dalarktuwaegera.

Untuk itu dalam materi perkuliahan praktikum Kimidasar lebih

% «Andragogi (sebuah konsep Teoritik)”, http://dsoHeadewi.blogspot.com/2011/01/
metode-andragogi-dan-pedagogi.html, hal. 5, diunshda tanggal 24 Juni 2012.

% “Strategi Pembelajar Orang Dewasa”, http://Andgigblogspot.com /2011/01/.html,
him. 4, diunduh pada tanggal 24 Juni 2012.
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bersifat praktis dan dapat segera diterapkan @dind&enyataan sehari-
hari.

Standar Kompetensi matakuliah praktikum Kimia Dagada
Jurusan Tadris Kimia Fakultas Tarbiyah IAIN, yaitmahasiswa
memiliki  keterampilan melakukan eksperimen pemisahdan
pemurnian, menentukan kalor reaksi berbagai macarakst,
menentukan laju reaksi, analisis volumetri (titrasnengidentifikasi
gugus-gugus fungsi serta uji sifat-sifat karbohidfa

Adapun materi yang dipraktekan dalam praktikum kairDiasar
pada Jurusan Tadris Kimia Fakultas Tarbiyah IAbagai berikut®
1) Teknik laboratorium

Percobaan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Memegang, membuka, dan menutup botol reagen
b) Pembuatan dan pengenalan gas
c) Pengenceran
d) Pemisahan sederhana: dekantasi, filtrasi, kromafidggrtas
2) Pembuatan reagen kimia
a) Pembuatan reagen dari bahan kristal (zat padat)
b) Pembuatan reagen dari bahan larutan (zat cair)
3) Pemisahan, pemurnian, dan perubahan zat
a) Pemisahan dan pemurnian
b) Perubahan zat
4) Kinetika kimia
a) Mengenal jenis-jenis reaksi
b) Kinetika reaksi logam Mg dengan HCI
5) Analisis volumetri: reaksi asam-basa
a) Pembuatan larutan standar primer asam oksalat 0,1 N

b) Standarisasi NaOH dengan larutan standar asamabksal

27 Abdul Wahid dkk,Deskripsi Mata Kuliah Kurikulum 2010 Program Stddidris Kimig
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 20h0)). 32.

8 Ratih Rizqgi Nirwana dan Atik Rahmawalletunjuk Praktikum Kimia DasatSemarang:
Laboratorium Pendidikan Kimia, 2012), him. 3.
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c) Studi kasus: penetapan kadar asam asetat (asajn cuka

6) Pengenalan gugus fungsi
a) Reaksi senyawa alkohol
b) Reaksi senyawa aldehid dan keton
c) Reaksi esterifikasi

7) Senyawa bio-organik: karbohidrat.
a) Uji kelarutan
b) Tes umum karbohidrat: uji molisch
c) Tes karbohidrat pereduksi
d) Hidrolisa asam dan enzimatis

8) Tes seliwanorff

2. Nilai Cooperative Learning
a. Nilai

Menurut Driyarkara, nilai merupakan hakikat suaal, tyang
menyebabkan hal itu pantas dikejar oleh manusidar@gkan menurut
Fraenkel nilai adalah ide atau konsep yang berabiatrak tentang apa
yang dipikirkan seseorang atau dianggap pentingh deseorang,
biasanya mengacu kepada estetika, etika pola kerlan logika benar
salah® Dari berbagai pendapat mengenai pengertian daritaisebut,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa nilai adalebuatu yang
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berdwagi manusia.
Jadi, sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu dgd bagi kehidupan
manusia.

Selain itu, nilai memiliki dua klasifikasi, yaitulai obyektif dan
nilai subyektif. Permana,nilai obyektif atau nilai universal yaitu nilai
yang bersifat intrinsik, yakni nilai hakiki yangrsku sepanjang masa
secara universal. Termasuk dalam nilai univergaamtara lain hakikat

kebenaran, keindahan, dan keadiledua, nilai subyektif yaitu nilai

? Sofyan Sauri, http://file.upi.edu/Direktori/FPBSR. PEND. BAHASA ARAB/19560
4201983011- SOFYAN_SAURI/makalah2/NILAL pdf, diurdpada tanggal 28 Juni 2012.
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yang sudah memiliki warna, isi dan corak tertemsuai dengan waktu,
tempat dan budaya kelompok masyarakat tert€ntu.

Dalam konteks penelitian ini, nilai menjadi sebkahnsep ideal
yang menjadi pemandu dalam pelaksanaan pembelajaag dalam
hal ini adalah sebuah perkuliahan praktikum unta@hasiswa. Sebagai
sebuah pemandu, maka nilai yang akan dibahas dadgmelitian ini
adalah nilai yang juga menjadi sebuah parametenkkesan sebuah
perkuliahan, ketika nantinya ada sebuah nilai ybalym terpenuhi
dalam pelaksanaan perkuliahan, maka perkuliahaseldat akan
menjadi kurang maksimal dalam pelaksanaan dangienlhasilnya.

b. Cooperative Learning

Cooperative Learningtau pembelajaran kooperatif berasal dari
kata ‘kooperatif yang artinya mengerjakan sesusggara bersama-
sama dengan saling membantu satu sama lainnya aselsatu
kelompok atau satu tim. Slavin dalam bukur@operative Learning
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalatu smodel
pembelajaran di mana para mahasiswa belajar daerjaeklalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu sséuma lainnya
dalam mempelajari materi pelajarin.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembeiajgaag
di upayakan untuk dapat meningkatkan peran serthassawva,
memfasilitasi mahasiswa dengan pengalaman sikagnkiempinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta membekkaempatan
kepada para mahasiswa untuk berinteraksi dan belagara bersama
meskipun mereka berasal dari berbagai latar betpkamg berbeda.
Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaisecara
berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dadgkedar belajar

kelompok atau kerja kelompok karena dalam belagopkratif ada

%0 http://www. sekolahdasar.net /2011/10/pengertiaitai-dan-moral-dalam -pkn. html,
diunduh pada tanggal 28 Juni 2012.

31 Robert E. SlavinCooperative Learning, (Teori, Riset dan PraktikBandung: Nusa
Media, 2010), him. 4.
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struktur dorongan atau tugas yang bersifat koopersghingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbukaldéungan yang
bersifat interdependensi efektif di antara anggetampok.

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata ‘kooperghng
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sangandesaling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompak satu tim.
Slavin (1995) mengemukakan.Intooperative learning methods,
students work together in four member teams to enastaterial
initially presented by teacher Dari uraian tersebut dikemukakan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu modebekjaran di
mana sistem belajar dan bekerja dalam kelompokaksdi kecil
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang nsalzsiebih
bergairah dalam melaksanakan aktivitas belajathya.

Menurut pendapat yang lain, Davidson menjelaskahwha
Kooperatif berarti to work or together or jointly and strive to produc
an effect yang artinya “bekerja sama dan berusaha mendfaasguatu
pengaruh tertentu”, istilah kooperatif juga dapgafdirkan baik secara
sosial, ekonomi, maupun secara bioldgigMisalnya makna secara
sosial adalah aktivitas yang dikerjakan secara abgissama demi
memperoleh suatu manfaat yang juga dapat dirassdeara bersama-
sama. Kooperatif secara ekonomi adalah usaha barsama untuk
meningkatkan hasil produksi, pembelian, dan dissilb Sedangkan
makna kooperatif secara biologis berarti perilakng sadar maupun
yang tidak sadar dimiliki oleh setiap organisme gydmdup bersama-
sama untulsurvivedi dunia ini.

Abdurrahman dan Bintoro memberi batasan model pljaiban
kooperatif sebagai pembelajaran yang secara saalar ststematis
mengembangkan interaksi yang silih asah, silih,adén silih asuh

antar sesama mahasiswa sebagai latihan hidup dalasyarakat

%2 |sjoni, Pembelajaran Cooperative ; Meningktakan Kecerdasan Komunikasi antar
Peserta Didik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 22.
% Miftahul Huda,CooperativeLearning (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), him. 30.
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nyata®* Pembelajaran kooperatif merupakan model pembatajgng
diupayakan untuk dapat meningkatkan peran serta asisaba,
memfasilitasi mahasiswa dengan pengalaman sikagnikiempinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta membekkaempatan
kepada para mahasiswa untuk berinteraksi dan belagara bersama
meskipun mereka berasal dari berbagai latar betpkang berbeda.

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajserara
berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dadgkedar belajar
kelompok atau kerja kelompok karena dalam belagopkratif ada
struktur dorongan atau tugas yang bersifat koopersghingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbukatdéungan yang
bersifat interdependensi efektif di antara anggetampok.

Kelompok bukanlah semata-mata sekumpulan orang.piilan
disebut kelompok apabila ada interaksi, mempunyaah, berstruktur,
Groupnessinteraksi adalah saling mempengaruhi individw skgngan
individu yang lain. Interaksi dapat berlangsung asecfisik, non-
verrbal, emosional dan sebagainya. Tujuan dalanoniebk dapat
bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Tujuan intrinsaklalah tujuan yang di
dasarkan pada alasan bahwa dalam kelompok memjadng. Tujuan
ekstrinsik adalah tujuan yang di dasarkan padaamaldmhwa untuk
mencapai sesuatu tidak dapat di capai secara seméiainkan harus
dikerjakan secara bersama-sama. Struktur kelompekumukkan
bahwa dalam kelompok ada peran. Peran dari tigp-#aggota
kelompok, berkaitan dengan posisi individu dalantoikgok. Peran
masing-masing anggota kelompok akan bergantung pagisi maupun
kemampuan individu masing-masing. Setiap anggotdonkmok
berinteraksi berdasarkan peran-perannya sebagaimamaa yang
mengatur perilaku anggota kelompdkioupnessnenunjukkan bahwa

kelompok merupakan suatu kesatuan. Kelompok bukadmata-mata

% Nurhadi, dkk.,Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam ,K@kalang:
Universitas Negeri Malang, 2003), him. 60.
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kumpulan orang yang saling berdekatan. Kelompokahd&esatuan
yang bulat di antara anggotarya.
c. Nilai Cooperative Learning

Roger dan David Johson mengatakan bahwa tidak sbelajar
kelompok bisa dianggap sebagai pembelajaran kotfpetdntuk
mencapai hasil yang maksimal lima unsur dalam p&jdran
kooperatif, yaitu :
1) Saling ketergantungan positif

Saling ketergantungan positif yaitu hubungan timbalik

yang didasari adanya kepentingan yang sama ateasgas di

antara anggota kelompok di mana keberhasilan sesgaonerupakan

keberhasilan yang lain pula atau sebaliknya. Datembelajaran
kooperatif ada dua pertanggung jawaban kelompokitaie,
mempelajari materi yang ditugaskan kepada kelompgé&édua,
memastikan bahwa semua anggota kelompok secakadindienar-
benar mempelajari materi yang ditugaskan ters&but.

Cara membangun saling ketergantungan positif adalah
sebagai berikut’

a) Menumbuhkan perasaan mahasiswa bahwa dirinya dgragi
dalam kelompok, pencapaian terjadi jika semua kptom
mencapai tujuan

b) Mengusahakan agar semua kelompok mendapatkan pgagha
yang sama jika kelompok mereka berhasil

c) Mengatur sedemikian rupa sehingga mahasiswa dagdmmfpok
hanya mendapatkan sebagian dari keseluruhan tet@s ok

d) Mahasiswa ditugasi dengan tugas atau peran yaniggsal
mendukung dan saling berhubungan, saling melengkdgm

saling terikat dengan mahasiswa dalam kelompok

% Agus SupriyonoCooperative Learning ; Teori dan Aplikasi PAIKEMIm. 57-58.

% David W. Johnson dkkCoolaborative Learning(Strategi Pembelajaran untuk Sukses
Bersamay) (Bandung: Nusa Media, 2010), him. 46.

37 Agus SupriyonoCooperative Learning ; Teori dan Aplikasi PAIKENMIm. 59.
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2) Tanggung jawab perseorangan

Tanggung jawab perseorangan yaitu adanya tang@uvepj
pribadi mengenai materi pelajaran dalam kelompokminet
mahasiswa termotivasi untuk membantu temannya. guarggjawab
perseorangan merupakan kunci untuk menjamin senggota yang
diperkuat oleh kegiatan belajar bersama, artinggelah mengikuti
kelompok belajar bersama, anggota kelompok harupatda
menyelesaikan tugas yang sama.

Cara menumbuhkannya yaitt:

a) Kelompok belajar jangan terlalu besar

b) Melakukanassesmef(penilaian) terhadap setiap mahasiswa

c) Memberi tugas kepada mahasiswa yang dipilih secamdon
untuk mempresentasikan di kelas

d) Mengamati setiap kelompok dan mencatat frekuengnlgh)
individu dalam membantu kelompok

e) Menugasi mahasiswa untuk berperan sebagai pengaveas
pemeriksa dalam kelompoknya

f) Menugasi mahasiswa untuk menugasi temannya

3) Interaksi promotif

Interaksi promotif yaitu interaksi yang langsungaei antar
mahasiswa tanpa adanya perantara. Kegiatan interaks
memberikan sinergi yang menguntungkan semua angdtdail
pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya daripadé pemikiran
dari satu kepala saja.

Interdependensi (kerja sama) akan menghasilkamakge
promotif (bersifat meningkatkan) ketika masing-magsiindividu
saling mendukung dan saling memfasilitasi usaha sama lain.
Interdependensi positif (persaingan) biasanya akemghasilkan

interaksi yang sifatnya oposisional (menentangmdina masing-

% David W. Johnson dkkGoolaborative Learning (Strategi Pembelajaran unfikkses
Bersama)him. 53.
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masing individu saling menjatuhkan dan mematahksaha satu
sama lain untuk mencapai sesuatu. Dalam ketiadaardependensi
(usaha individualistik) maka tidak ada interaksirekea setiap
individu bekerja secara sendiri-sendi.

Ciri-ciri interaksi promotif yaitu®
a) Saling membantu secara efektif dan efisien
b) Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan
c) Memproses informasi bersama secara lebih efektifedigien
d) Saling mengingatkan
e) Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan

argumentasi serta meningkatkan kemampuan wawasaad &g
masalah yang dihadapi
f)Saling percaya
g) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilararea
4) Komunikasi antar anggota

Unsur ini juga menghendaki agar para mahasiswakalibe
dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Tidadtias
mahasiswa mempunyai keahlian mendengarkan dan cheabi
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung padadi@an para
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemammexreka
untuk mengutarakan pendapat mereka.

Untuk mengoordinasikan kegiatan mahasiswa dalam
pencapaian tujuan, mahasiswa hdfus:
a) Saling mengenal dan mempercayai
b) Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak angisiu
¢) Saling menerima dan saling mendukung

d) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif (rhanmgun).

% David W. Johnson dkkCoolaborative Learning (Strategi Pembelajaran untikkses
Bersama)him. 23-24.

0 Agus SupriyonoCooperative Learning ; Teori dan Aplikasi PAIKENMIm. 60.

“! David W. Johnson dkkCoolaborative Learning (Strategi Pembelajaran untikkses
Bersama)him. 54.
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5) Pemrosesan kelompok

Pemrosesan mengandung arti menilai, melalui persaose
kelompok dapat diidentifikasikan dari urutan atabapan kegiatan
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Tujp@mrosesan
kelompok adalah meningkatkan afektifitas anggotalarda
memberikan kontribusi terhadap kegiatan perkuliahantuk
mencapai tujuan kelompdk.

Seorang dosen perlu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelomokidasil kerja
sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja samaareledih
efektif. Format evaluasi bisa bermacam-macam bé&uggntingkat
pendidikan mahasiswa.

Pada dasarny&ooperative Learningdikembangkan untuk
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajgranting yang
dirangkum lbrahim, et al, yaitu*>.

a) Hasil belajar akademik
Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini ungdahda
membantu mahasiswa dalam memahami konsep-konsép sul
Para pengembang model ini telah menunjukkan, msiektur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkanai nil
mahasiswa pada belajar akademik dan perubahan ngamgs
berhubungan dengan hasil belajar.
b) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Cooperative Learningnemberi peluang bagi mahasiswa
dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk takdengan
saling bergantung pada tugas-tugas akademik daadunsiruktur
penghargaan kooperatif akan belajar saling menghaeju sama

lain.

2 David W. Johnson dkkCoolaborative Learning (Strategi Pembelajaran untikses
Bersama)him. 56.

43 Isjoni, Pembelajaraooperative Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi AR&serta
Didik, him. 39-41.
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c) Pengembangan keterampilan sosial
Mengajarkan kepada mahasiswa keterampilan
bekerjasama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampgosial
penting dimiliki mahasiswa, sebab saat ini banyakkamuda
masih kurang dalam keterampilan sosial.

Kesemua aspek tersebut diupayakan harus ada dalam
perkuliahan praktikum Kimia Dasar, agar apa yangapgki dari
praktikum sesuai yang diharapkan bersama. Betaptingaya nilai
sebuah pembelajaran kooperatif karena pada perataiajtersebut
mahasiswa dapat mengembangkan hubungan antara ismehatari
latar belakang etnik yang berbeda. Selain hainitahasiswa juga dapat
menumbuhkan kesadaran bahwa para mahasiswa péajarbentuk
berpikir, menyelesaikan masalah, dan mengintegasikserta
mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan merekali J
pembelajaran kooperatif merupakan sarana yang sdrail untuk
mencapai tujuan belajar praktikum, khususnya padétigpum Kimia

Dasar yang pada dasarnya pembelajarannya seciedonepok.



